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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang diperoleh peneliti, maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu Bentuk-bentuk penyampaian pesan-pesan dakwah di Radio Gema 

Saijaan Kabupaten Kotabaru yaitu dikemas dalam sejumlah program siaran dakwah 

yang rutin disiarkan secara periodik hariannya seperti Siraman Rohani Islam, 

Pengajian Ayat Suci Alquran, Musik Religi, Maulid Habsyi, Irama Qasidah, dan 

Syair Berlagu. Ada juga program periodik tahunannya seperti Siaran Langsung Haji, 

Siaran Khusus Ramadhan, dan Siaran Langsung MTQ. Program siaran dakwah 

tersebut disampaikan kepada pendengar melalui siaran langsung dan tidak langsung 

dengan metode penyampaian berbentuk Monolog, dialog dan multidialog. Siaran 

langsung dilakukan oleh penyiar dan narasumber tertentu, sedangkan siaran tidak 

langsung melalui pemutaran caset dan rekaman audio. Pesan yang disampaikan 

dalam penyajiannya  dikombinasikan dalam pengemasan pesan dakwah yang 

mempertimbangkan cara penyajian pesan dakwah tersebut dengan memperhitungkan 

aspek lainnya seperti Aspek-aspek pemilihan bahasa, vokal, sikap, dan perilaku juga 

diperhatikan dalam penyampaian pesan dakwah. 

B. Rekomendasi 

1. Menambahkan program siaran dakwah yang lebih inovatif serta kreatif 

sehingga kredibilitas penyampaian pesan-pesan dakwah di Radio Gema Saijaan 
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Kabupaten Kotabaru tetap mempunyai eksistensi tesendiri di masyarakat 

seiring padatnya persaingan media dizaman sekarang ini. 

2. Mengembangkan kerjasama secara eksternal dengan berbagai pihak agar 

kualitas SDM, khususnya kepentingan akan peranan narasumber dari luar 

terpenuhi, sehingga program bisa berjalan lebih optimal serta meningkatkan 

mutu kualitas penyampaian pesan-pesan dakwah menjadi lebih baik.  

3. Rutin melakukan evaluasi kinerja agar kualitas program siaran semakin 

meningkat lebih baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


